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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia merupakan tugas 

besar dan memerlukan waktu yang panjang. Meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, antara lain melalui proses pendidikan yang baik dan terarah. 

Untuk dapat meningkatkan kualitas sekolah, maka guru dihadapkan pada 

peningkatan kualitas pribadi dan sosialnya. Jika hal ini dapat dipenuhi maka 

keberhasilan lebih cepat diperoleh, yaitu mampu melahirkan peserta didik 

yang berbudi luhur, memiliki karakter sosial dan profesional. Guru yang 

berkualitas akan melahirkan pendidikan yang berkualitas dan pada akhirnya 

akan menghasilkan manusia yang berkualitas. 

Guru yang efektif mampu menguasai pelajaran dan mampu 

menyampaikan materi pelajaran dengan lancar dan menumbuhkan semangat 

di kalangan peserta didik. Salah satu indikator guru yang cerdas adalah guru 

yang pandai menggunakan metode untuk memecahkan masalah, dan pandai 

menggunakan alat/media untuk menghadapi sesuatu. (Thoifuri, 2008: 163).  

Selama proses pembelajaran guru belum memberdayakan seluruh 

kemampuannya sehingga sebagian besar siswa belum mampu mencapai 

kompetensi individual yang diinginkan. Pelajaran IPA yang merupakan bagian 

dari mata pelajaran yang digunakan sebagai salah satu materi ujian nasional 
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seharusnya diajarkan secara menyenangkan kepada anak agar hasilnya sesuai 

yang diharapkan kurikulum. Disamping itu diharapkan pula agar dengan 

mempelajari IPA anak-anak menjadi peduli terhadap lingkungan dan menjaga 

kelestarian lingkungan. 

Penulis sebagai guru kelas IV di SD Negeri Banyuaeng, Karangnongko, 

Klaten telah berusaha menjadi guru yang dimaksudkan di atas, namun pada 

kenyataannya ketika mengadakan evaluasi, masih ada beberapa siswa yang 

belum mencapai hasil belajar yang memuaskan atau masih di atas KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal), khususnya pada pembelajaran IPA”. 

Berdasarkan pengamatan penulis saat mengajar IPA di kelas IV SD Negeri 

Banyuaeng, ternyata anak-anak pasif dan tidak kreatif  dalam pembelajaran. 

Akibat dari hal tersebut ketika diadakan evaluasi hasilnya rata-rata di bawah 

Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM).  Dari 22 anak baru 5 anak atau 22,7 % 

siswa yang memperoleh nilai ≥ KKM (70) yang pasif 7 anak, atau 31%, yang 

belajar sambil bermain 7 anak atau 31,8% dan yang tidak responsif 3 anak 

atau 13,6%. 

Setelah berdiskusi dengan teman satu sekolah ternyata ditemukan 

beberapa penyebab hasil evaluasi belajar IPA dibawah KKM, dan mengapa 

dalam proses pembelajaran IPA siswa tidak bersemangat, tidak aktif dan tidak 

kreatif. 

         Hasil diskusi ditemukan penyebab, antara lain adalah: 

a. Dalam mengajar IPA guru menggunakan metode yang monoton, yaitu 

ceramah atau tanya jawab. 
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b. Dalam mengajar IPA tidak disertai penggunaan alat peraga untuk 

memperjelas materi yang disampaikan 

c. Penggunaan metode ceramah dan tanya jawab membuat siswa kurang 

mendapatkan kesempatan untuk bertanya atau meminta penjelasan guru 

mengenai hal-hal yang kurang jelas. 

d. Banyak siswa yang kurang memperhatikan pelajaran karena pengelolaan 

kelas dilakukan secara klasikal. 

e. Siswa merasa jenuh belajar karena sebagian besar pembelajaran dilakukan 

di dalam ruangan (kelas) 

    Sehubungan dengan hal di atas maka penulis merenungkan hal-hal apa 

yang perlu dilakukan agar pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dan hasil evaluasi menjadi meningkat. Untuk itu penulis melakukan 

tindakan perbaikan dengan cara melakukan tindakan kelas bagi siswa kelas 

IV, tindakan yang penulis lakukan adalah mengajar IPA pada kompetensi 

dasar hubungan antara struktur panca indra dengan fungsinya dengan 

menggunakan strategi cart short (sortir kartu). Strategi ini dapat digunakan 

untuk mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta tentang obyek atau 

mereview informasi, dan gerakan fisik yang dominan dalam strategi card short 

dapat membantu mendinamiskan kelas yang jenuh/bosan (Zaini, 2008: 50). 

            
B. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi permasalahan di atas, oleh penulis permasalahan 

dibatasi pada: 

1. Siswa SDN Banyuaeng, Karangnongko yang menjadi subjek penelitian 
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adalah siswa kelas IV pada tahun pelajaran 2012/2013 pada semester 

ganjil. 

2. Pelaku tindakan kelas adalah penulis selaku guru kelas IV di SDN 

Banyuaeng, Karangnongko, Klaten.  

3. Metode yang dipilih untuk meningkatkan motivasi belajar IPA siswa SDN 

Banyuaeng, Karangnongko, Klaten adalah strategi card short (sortir 

kartu). 

 
C. Perumusan Masalah 

                        Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas dan identifikasi 

masalah dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: ”Apakah dengan 

menerapkan strategi Card Short  dapat meningkatkan motivasi belajar IPA 

pada kompetensi dasar hubungan antara struktur panca indra dan fungsinya 

bagi siswa Kelas VI SD Negeri Banyuaeng, Karangnongko, Klaten tahun 

2012/2013?” 

 
D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

          Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA bagi 

siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

2. Tujuan Khusus 

              Tujuan penelitian ini bertujuan untuk: Meningkatkan motivasi 

belajar IPA bagi siswa Kelas VI SD Negeri Banyuaeng, Karangnongko, 

Klaten tahun 2012/2013 dengan menerapkan strategi Card Short. 
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B. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep, teori, dan prinsip 

yang selanjutnya dapat menjadi masukan yang berguna bagi 

perkembangan tentang proses belajar mengajar. Selain itu dapat digunakan 

sebagai sumber informasi bagi penelitian selanjutnya, khususnya bagi 

mereka yang ingin meneliti mengenai motivasi belajar dan penerapan 

strategi sortir kartu (card sort).  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Meningkatkan pengalaman, wawasan dan pengetahuan tentang  

pemanfaatan sumber belajar untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa 

2) Meningkatkan profesionalitas guru sehingga menjadi guru yang 

kreatif dalam mengembangkan ilmunya dalam dunia pendidikan 

b. Bagi Instansi 

1) Menambah bahan bacaan di perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 

Banyuaeng, Karangnongko, Klaten. 

2) Menjadi referensi/acuan bagi peneliti yang selanjutnya, khususnya 

pada mata pelajaran IPA. 
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c. Bagi Pendidikan  

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar, 

khususnya pada kompetensi dasar “hubungan antara struktur 

panca indra dengan fungsinya” 

2) Meningkatkan kualitas sekolah, yaitu dengan dimilikinya guru 

yang profesional dan siswa yang mempunyai prestasi yang 

memuaskan. 

 


